









































Pengembangan Kurikulum Terpadu dalam Kurikulum 2013 (Magdalena)

8. Sarana membantu menciptakan struktur kognitif yang dapat menjembatani
pengetahuan awal peserta didik dengan pengalaman belajar yang terkait,
sehingga pemahaman menjadi lebih terorganisasi dan mendalam.

9. Peningkatan kerja sama antarguru submata pelajaran terkait, kerja sama

guru dan peserta didik, peserta didik dengan perserta didik, guru dan
peserta didik dengan sumber belajar, sehingga pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan, kontektual, dan bermakna.

10. Pengembangan kreativitas guru dalam perumusan keterkaitan suatu tema
dengan tema lainnya dalam pembelajaran.

11. Peningkatan keterampilan guru dalam mengembangkan kegiatan pem-
belajaran sehingga mampu menampilkan keutuhan, holistik, dinamis, dan
bermakna sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik.

12. Pembiasaan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir
ilmiah, sistematis, metodologis, dan terpadu dalam memahami tema yang
diusung dalam pembelajaran tersebut. ‘

13. Penghematan dalam tenaga dan waktu guru dan peserta didik dalam pem-
belajaran sehingga berimplikasi pada pengurangan biaya operasional pem-
belajaran.

14. Pemanfaatan sumber belajar selain buku sehingga memungkinkan untuk
memperkaya wawasan peserta didik tentang tema pembelajaran tersebut
(Hakiim, 2008: 196-197).

Di samping itu, Hakiim mengemukakan kelemahan pembelajran ter-
padu, yaitu:

1. Kelemahan pada guru

Kurikulum terpadu menuntut implementasi pembelajarannya melalui guru
yang memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, kreativitas tinggi,
keterampilan metodologi yang handal. Guru dituntut memiliki pengetahuan
dan keterampilan merumuskan kompetensi dan tema yang diusung dalam
setiap pembelajaran.

2. Kelemahan pada siswa

Kemampuan belajar berupa intelegensi yang relatif tinggi dan kreativitas
belajar mutlak diperlukan bagi peserta didik dalam kurikulum tersebut.
Karena dalam pembelajaran kurikulum terpadu dilaksanakan langkah-
langkah saintifik yang menuntut kemampuan ekspoloratif dan elaboratif
(menemukan dan menggali), kemampuan asosiatif (menghubung-
hubungkan), dan kemampuan analitis, aplikatif, dan sintesis serta evaluatif.

3. Kelemahan pada sarana dan sumber pembelajaran

Sarana dan sumber pembelajaran yang terbatas dikarenakan selama ini
kurikulum menuntut guru sebagair sumber belajar satu-satunya bergeser
menjadi guru sebagai fasilitator pembelajaran. Hal ini menuntut peman-
faatan sarana dan sumber belajar seperti lingkungan tempat peserta didik
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